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Bab III mendeskripsikan mengenai metode penelitian yang digunakan dalam 
mengukur variabel yang akan diteliti mengenai konsep diri peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 15 Bandung. Kajian yang terdapat dalam metode penelitian 
mencakup: desain penelitian, partisipan penelitian, populasi dan sampel penelitian, 
instrumen penelitian, uji kelayakan instrumen, prosedur penelitian, dan analisis 
data. 
 
3.1. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah desain survei. Pada penelitian ini 
peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data untuk 
mengungkap konsep diri yang ada pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 
Bandung, sehingga desain yang digunakan pada penelitian ini adalah desain survei.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengukur tingkat 
konsep diri yang ada pada diri remaja peserta didik yang sedang mengemban ilmu 
di tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP). Pendekatan kuantitatif pada 
penelitian akan mengukur konsep diri yang ada pada diri remaja peserta didik, baik 
siswa maupun siswi pada kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 
2018/2019. Penggunaan pendekatan kuantitatif didasarkan pada alasan penelitian 
konsep diri pada peserta didik remaja memerlukan pengukuran dalam bentuk 
angka-angka sehingga dapat diperoleh data statistik. 
Metode penelitian deskriptif merupakan metode yang digunakan pada 
penelitian ini. Metode deskriptif yaitu metode penelitian yang ditujukan untuk 
menggambarkan fenomena-fenomena yang ada dan berlangsung saat ini atau saat 
yang lampau. Penelitian deskriptif memiliki tujuan untuk membuat gambaran 
secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi 
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3.2. Partisipan Penelitian 
Partisipan pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 
15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. SMP Negeri 15 Bandung berada di Jl. Dr. 
Setiabudi No 89, Gegerkalong, Sukasari, Bandung. Pertimbangan dalam 
menentukan populasi penelitian di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 
2018/2019 diantaranya sebagai berikut. 
1. Dilihat dari segi usianya, peserta didik kelas VIII SMP antara 12-14 tahun 
tergolong usia remaja awal. Pada masa ini peserta didik mengalami masa 
transisi. Konsep diri pada masa kanak-kanak dan masa remaja berbeda 
dikarenakan tugas perkembangan pada kedua masa ini berbeda pula. 
2. Peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung memiliki konsep diri 
yang perlu ditingkatkan. Konsep diri yang perlu ditingkatkan dilihat pada 
studi pendahuluan, dimana peneliti melakukan observasi terhadap siswa-
siswi. Peserta didik memiliki konsep diri yang kurang baik, sehingga perlu 
meningkatkan gambaran mengenai dirinya, baik fisik, psikis, maupun sikap 
pada diri sendiri. 
3. Konsep diri perlu ditingkatkan sejalan dengan visi dari SMP Negeri 15 
Bandung, yaitu “Terbentuknya insan yang sukses, unggul, berprestasi, 
menguasai ilmu pengetahuan, serta berakhlak mulia, menuju terwujudnya 
sekolah hijau, sehat, dan berkarakter.”. 
 
3.3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi dari penelitian mengenai konsep diri ini merupakan seluruh peserta 
didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung. Dikemukakan oleh Creswell (2012, 
hlm. 142) populasi penelitian dapat didefinisikan sebagai sekelompok individu 
yang paling tidak memiliki satu karakteristik yang sama. Peserta didik kelas VIII 
merupakan seseorang yang sedang berada dalam fase remaja, dimana seseorang ini 
sedang mengalami masa perkembangan. Pada masa perkembangan ini, diharapkan 
seseorang dapat berkembang dengan optimal. Seseorang dapat berkembang dengan 
optimal jika ia memiliki gambaran yang baik akan dirinya sendiri, artinya ia perlu 
memiliki konsep diri yang positif.  
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Sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sugiyono 
(2014, hlm. 68) menjelaskan  sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel 
apabila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Artinya, sampel dalam 
penelitian ini adalah semua peserta didik kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung 
Tahun Ajaran 2018/2019.  
Dari keseluruhan populasi, angket mengenai konsep diri diisi oleh 169 
peserta didik yang terbagi dalam 6 rombongan belajar. Tabel 3.1, menampilkan 
jumlah partisipan penelitian dari masing-masing rombongan belajar kelas VIII 
SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. 
Tabel 3.1. 
Jumlah Populasi Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung 
Tahun Ajaran 2018/2019 
 









3.4. Instrumen Penelitian 
3.4.1. Definisi Operasional Variabel 
3.4.1.1. Definisi Konseptual 
Hurlock (1999, hlm. 21) berpendapat konsep diri merupakan konfigurasi 
persepsi. Konfigurasi presepsi meliputi keyakinan, perasaan, sikap, dan nilai yang 
dipandang individu sebagai bagian dari karakteristik diri. Hurlock juga mengartikan 
konsep diri sebagai sistem pemaknaan individu tentang diri sendiri dan pandangan 
orang lain tentang dirinya. Konsep diri adalah kesan individu terhadap diri sendiri 
tentang yang dimiliki dirinya secara keseluruhan. 
Hurlock (1999, hlm. 22) mengemukakan konsep diri atau pandangan individu 
tentang diri sendiri memiliki tiga komponen. Komponen pada konsep diri adalah 
unsur yang membentuk konsep diri. Beberapa komponen pada konsep diri 
dijelaskan sebagai berikut. 
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a. Komponen perceptual yaitu komponen yang mengacu pada persepsi individu 
tentang penampilan fisiknya. Komponen perceptual ini sering disebut dengan 
konsep diri fisik (physical self-concept). Persepsi individu ini dapat muncul 
dari persepsi individu tentang dirinya sendiri ataupun kesan orang lain yang 
di persepsi kembali oleh individu yang bersangkutan (mirror image).  
b. Komponen conceptual yaitu komponen yang mengacu pada pandangan 
individu atas karakteristik dirinya yang khas. Kemampuan diri individu yang 
khas termasuk di dalamnya kemampuan dan ketidakmampuan, lalu latar 
belakang dan asal usulnya, serta masa depan. Komponen conceptual sering 
disebut konsep diri psikologis (psychological self-concept).  
c. Komponen attitudinal yaitu komponen yang mengacu pada perasaan individu 
tentang diri sendiri. Komponen ini menyangkut sikap tentang status saat ini 
dan prospek masa depannya, lalu perasaan kebermanfaatan (worthiness) 
sikap terhadap diri, selanjutnya penyesalan diri, dan perasaan bangga ataupun 
malu.  
3.4.1.2. Definisi Operasional 
Konsep diri pada penelitian didefinisikan sebagai kemampuan peserta didik 
kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung untuk menggambarkan dirinya sendiri, yang 
ditandai dengan komponen tentang fisik, komponen tentang psikologis, dan 
komponen tentang sikap. 
a. Komponen perceptual dapat juga disebut konsep diri fisik (physical self-
concept). Komponen ini merupakan persepsi individu tentang fisiknya, baik 
menurut pandangan dirinya sendiri maupun kesan dari orang lain. 
b. Komponen conceptual dapat juga disebut konsep diri psikologis 
(psychological self-concept). Komponen ini mengacu pada pandangan 
individu atas karakteristik dirinya yang khas serta latar belakang dan masa 
depannya.  
c. Komponen attitudinal dapat juga disebut konsep diri sikap. Komponen ini 
mengacu pada perasaan individu maupun individu lain tentang sikap yang 
dimiliki dirinya.  
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3.4.2. Pengembangan Kisi-kisi Instrumen Konsep Diri 
Penelitian ini memerlukan data mengenai konsep diri peserta didik kelas 
VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019, untuk itu instrumen 
dibutuhkan sebagai alat pengumpul data. Instrumen yang digunakan sebagai alat 
pengumpul data untuk memperoleh gambaran tingkat konsep diri peserta didik 
remaja. Alat ukur yang digunakan berupa kuisioner mengenai konsep diri yang 
dimiliki oleh remaja siswa-siswi kelas VIII SMP. Instrumen yang digunakan adalah 
penelitian berupa angket. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan penyebaran 
angket. Kisi-kisi instrumen konsep diri peserta didik yang dikembangkan peneliti 
dijabarkan dalam tabel 3.2. 
Tabel 3.2. 









a. Pandangan peserta didik 
tentang penampilan 
fisik yang dimiliki 
dirinya 
1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 




















19, 20,  
21, 22, 
23, 24,  
8 
b. Pandangan peserta didik 
tentang latar belakang 
dan masa depan 
25, 26, 
27, 28,  
29, 30, 





a. Pandangan peserta didik 
tentang sikap yang 
dimiliki dirinya 
33, 34, 
35, 36,  
37, 38, 
39, 40,  
8 
b. Pandangan peserta didik 








Jumlah 24 24 48 
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3.4.3. Pedoman Penskoran dan Penafsiran 
Instrumen pada penelitian ini menggunakan Skala Likert. Angket disajikan 
dalam bentuk kuisioner sehingga responden atau peserta didik hanya perlu 
menjawab pernyataan dengan cara memilih alternatif respon yang telah disediakan 
yang sesuai dengan dirinya. Responden diminta untuk memberikan tanda cheklist 
(√).  
Setiap pernyataan dijawab oleh peserta didik dengan cara memilih satu dari 
lima alternatif pilihan jawaban jawaban yaitu: SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), KS 
(Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). Kelima alternatif 
jawaban memiliki nilai dengan bobot tertentu seperti berikut: 
a. Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 5 untuk pernyataan positif dan skor 1 untuk 
pernyataan negatif. 
b. Sesuai (S) memiliki skor 4 untuk pernyataan positif dan skor 2 untuk 
pernyataan negatif. 
c. Kurang Sesuai (KS) memiliki skor 3 untuk pernyataan positif dan skor 3 
untuk pernyataan negatif. 
d. Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 2 untuk pernyataan positif dan skor 4 untuk 
pernyataan negatif. 
e. Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 1 untuk pernyataan positif dan skor 
5 untuk pernyataan negatif. 
 
3.5. Uji Kelayakan Instrumen 
3.5.1. Uji Rasional 
Uji kelayakan instrumen dilakukan dengan menimbang (judgment) instrumen. 
Penimbangan ini untuk menguji kesesuaian instrumen berdasarkan aspek konstruk, 
isi, dan bahasa serta subjek penelitian, yaitu peserta didik di jenjang Sekolah 
Menengah Pertama kelas VIII, dalam setiap item pernyataan. Uji kelayakan instrumen 
dilakukan oleh tiga orang dosen Departemen Psikologi Pendidikan dan Bimbingan 
(PPB) yaitu Dr. Nandang Budiman, M.Si., Dr. Ipah Saripah, M.Pd., dan Drs. Sudaryat 
Nurdin, M.Pd.  
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Instrumen yang ditimbang disertai dengan format penilaian. Pada format 
penilaian ini tiap item pernyataan terdapat dua kualifikasi, yaitu kualifikasi 
Memadai (M) dan kualifikasi Tidak Memadai (TM). Item yang masuk ke dalam 
kualifikasi Memadai (M) dapat digunakan dalam penelitian sedangkan yang 
berkualifikasi Tidak Memadai (TM) perlu direvisi atau tidak digunakan.  
Berdasarkan hasil uji kelayakan dihasilkan kesimpulan, yaitu ada item 
pernyataan digunakan dan tidak digunakan, tidak digunakan artinya item pernyataan 
dapat direvisi ataupun dibuang. Berikut hasil penimbangan instrumen (judgment) 
berdasarkan pertimbangan dari ketiga dosen Departemen Psikologi Pendidikan dan 
Bimbingan (PPB). Berikut hasil judgment instrumen konsep diri yang akan 
dijelaskan pada tabel 3.3. 
Tabel 3.3. 
Hasil Judgment Instrumen Konsep Diri 
 
Keterangan Nomor Item Jumlah 
Memadai 5, 9, 12, 17, 18, 19, 20, 24, 25, 26, 28, 29, 30, 
32, 34, 35, 36, 37, 39, 41, 42, 43, 44, 45, 47, 
48 
26 
Revisi 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 13, 14, 16, 21, 22, 
23, 27, 31, 33, 38, 46 
20 
Dibuang 15, 40 2 
Jumlah 46 
 
Berdasarkan uji rasional yang dilakukan, dari 46 item pernyataan terdapat 
pernyataan yang memadai, direvisi, dan dibuang. Sebanyak 26 item pernyataan 
dikatakan memadai, sedangkan 20 item pernyataan direvisi, dan untuk 2 item 
pernyataan dibuang. Berikut kisi-kisi instrumen konsep diri setelah judgment yang 
akan dijelaskan pada tabel 3.4. 
Tabel 3.4. 









a. Pandangan peserta 
didik tentang 
penampilan fisik yang 
dimiliki dirinya 
1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8 
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18, 19  
20, 21, 
22, 23  
8 
b. Pandangan peserta 
didik tentang latar 










a. Pandangan peserta 
didik tentang sikap 






b. Pandangan peserta 
didik tentang sikap 
dirinya berdasarkan 







Jumlah 24 22 46 
 
3.5.2. Uji Keterbacaan Instrumen 
Uji keterbacaan instrumen dilakukan setelah instrumen selesai ditimbang 
oleh tiga orang dosen. Uji keterbacaan perlu dilakukan sebelum penyebaran 
instrumen agar tiap item pernyataan dapat diukur keterbacaannya oleh responden 
penelitian. Uji keterbacaan dilakukan kepada peserta didik kelas VIII SMP. 
Berdasarkan hasil uji keterbacaan menunjukkan instrumen dapat dipahami oleh 
peserta didik kelas VIII SMP, baik pernyataan ataupun cara memberikan jawaban. 
Namun, kata “pesimis” diganti dengan kata “tidak yakin” sehingga pada pernyataan 
nomor 30 menjadi “Saya tidak yakin dapat meraih cita-cita di masa depan” 
3.5.3. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas item langsung dilakukan terhadap keseluruhan sampel 
sebanyak 169 responden. Uji validitas item konsep diri peserta didik menggunakan 
pendekatan Rasch (Rasch Model) dengan software Winsteps. Uji validitas butir 
item instrumen konsep diri peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung 
menggunakan pengujian validitas berdasarkan Rasch Model menurut (Sumintono 
dan Widhiarso, 2014, hlm. 115) dengan kriteria sebagai berikut. 
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a. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang diterima: 0.5 < MNSQ < 1.5 untuk 
menguji konsistensi jawaban dengan tingkat kesulitan butir pernyataan; 
b. Nilai Outfit Z-Standard (ZSTD) yang diterima: -2.0 < ZSTD < +2.0 untuk 
mendeskripsikan how much (kolom hasil measure) merupakan butir outlier, 
tidak mengukur atau terlalu mudah, atau terlalu sulit; 
c. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima: 0.4 < Pt 
Measure Corr < 0.85 untuk mendeskripsikan how good (SE), butir 
pernyataan tidak dipahami, direspon beda, atau membingungkan dengan item 
lainnya. 
Terdapat satu kriteria dalam menguji validitas instrumen yakni 
unidimensionality instrumen. Unidimensionality instrumen berguna untuk 
mengevaluasi apakah instrumen yang dikembangkan mampu mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Sumintono dan Widhiarso, 2014, hlm. 122). Kriteria rincian 








> 20% Minimal 
< 20% Jelek 
< 15% Unexpected Variance 
(Sumintono dan Widhiarso, 2014) 
 
Berdasarkan hasil validasi dari instrumen penelitian, terdapat 7 item 
pernyataan yang dapat dipakai, 25 item pernyataan yang direvisi, dan 14 item 
pernyataan yang tidak dipakai. Hasil perhitungan uji validitas instrumen konsep diri 
peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung disajikan pada tabel 3.6. 
Tabel 3.6. 
Hasil Uji Validitas  
 
Keterangan No. Item Jumlah 
Jumlah Awal 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 
30, 31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 
43, 44, 45, 46 
38 
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Dipakai 2, 5, 6, 7, 23, 24, 36 7 
Revisi 1, 3, 4, 8, 9, 10, 12, 15, 16, 19, 29, 31, 32, 33, 34, 
35, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 44, 45, 46 
25 
Tidak Dipakai 11, 13, 14, 17, 18, 20, 21, 22, 25, 26, 27, 28, 30, 
43  
14 
 Total 32 
 
3.5.4. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas merupakan penjelasan mengenai seberapa jauh pengukuran 
dalam penelitian yang dilakukan berkali-kali akan menghasilkan informasi yang 
konsisten, reliabilitas yang konsisten menunjukkan instrumen yang diberikan 
kepada orang yang sama (meskipun waktunya berbeda) akan memberikan hasil 
yang cenderung setara, kesetaraan menunjukkan instrumen yang digunakan yaitu 
reliabel (Sumintono dan Widhiarso, 2014, hlm. 31). Uji reliabilitas instrumen 
konsep diri peserta didik menggunakan bantuan Rasch Model dengan aplikasi 
Winstep. Sumintono dan Widhiarso (2014, hlm. 31) mengemukakan kriteria dalam 
menguji reabilitas sebagai berikut. 
a. Person Measure: nilai rata-rata yang lebih tinggi dari logit 0,0 menunjukkan 
kecenderungan responden yang lebih banyak menjawab setuju pada 
pernyataan di berbagai item. 
b. Nilai Alpha Cronbach: mengukur reliabilitas yakni berupa interaksi antara 
person dan item secara keseluruhan, dengan kriteria sebagai berikut. Kriteria 
reliabilitas instrumen akan dijelaskan pada tabel 3.7. 
 Tabel 3.7. 
Kriteria Reliabilitas Instrumen (Nilai Alpha Cronbach) 
 
Alpha Cronbach Interpretasi 
<0,5 Buruk 
0,5 – 0,6 Jelek 
0,6 – 0,7 Cukup 
0,7 – 0,8 Bagus 
>0,8 Bagus sekali 
     Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 109) 
c. Nilai Person Reliability dan Item Reliability. Penjelasan kriterianya dalam 
pemodelan Rasch disajikan dalam tabel 3.8. 
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Tabel 3.8. 
Kriteria Nilai Person Reliability dan Item Reliability 
 
Alpha Cronbach Interpretasi 
<0,67 Lemah 
0,67 – 0,80 Cukup 
0,81 – 0,90 Bagus 
0,91 – 0,94 Bagus Sekali 
>0,94 Istimewa 
     Sumintono & Widhiarso (2014, hlm. 109) 
 
d. Pengelompokan Person dan Item dapat diketahui dari nilai separation. Jika 
semakin besar nilai separation, maka kualitas instrumen dalam hal 
keseluruhan responden dan item semakin bagus, artinya kelompok responden 
dan kelompok item dapat diidentifikasi. 
Berdasarkan standarisasi Rasch Model maka rangkuman hasil uji reliabilitas 
instrumen konsep diri dapat dilihat dalam tabel 3.9. 
Tabel 3.9. 
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Konsep Diri 
 
No Deskripsi Mean SD Separation Reability 
Alpha 
Cronbach 
1. Person 0,48 0,42 2,06 0,81 
0,82 
2. Item 0,00 0,70 7,58 0,98 
 
Hasil dari uji reliabilitas menunjukkan sebagai berikut. 
a. Koefisien reliabilitas. 
1) Koefisien Reliabilitas Person sebesar 0,81. Angka ini menandai tingkat 
reliabilitas person berada pada kategori bagus. 
2) Koefisien Reliabilitas Item sebesar 0,98. Angka ini menandai tingkat 
Reliabilitas Item berada pada kategori istimewa.  
b. Alpha Cronbach merupakan interaksi antara person dengan item secara 
keseluruhan. Nilai Alpha Cronbach pada instrumen konsep diri adalah 0,82. 
Artinya interaksi antara person dan item termasuk dalam kategori bagus sekali 
dan pernyataan pada item direspon positif oleh responden.  
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c. Nilai person measure nilai rata-rata yang ditunjukkan adalah 0,48 logit. Artinya 
lebih dari logit 0,0 menunjukkan kecenderungan responden lebih banyak 
menjawab setuju pada statement pada berbagai item. 
 
3.6. Analisis Data 
Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan 
pertanyaan penelitian yang sudah di rumuskan. Analisis deskripsi umum konsep 
diri remaja peserta didik kelas VIII di SMP Negeri 15 Bandung Tahun Ajaran 
2018/2019 yaitu dengan menganalisis data hasil penyebaran instrumen dengan 
analisis statistik. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Rasch 
Model dengan cara mengolah atau menganalisis seluruh data melalui penggunaan 
aplikasi Winstep. Setelah menganalisis statistik, data kemudian dikelompokkan 
berdasarkan tiga kategori, yaitu konsep diri positif, konsep diri sedang, dan konsep 
diri negatif. Lalu sesudah hasil analisis data tingkat konsep diri remaja peserta 
didik kelas VIII SMP sudah di interpretasikan dan di kategorikan, hasil analisis 
data dijadikan acuan atau landasan dalam pembuatan program bimbingan 
kelompok dengan teknik problem solving untuk meningkatkan konsep diri remaja. 
3.6.1. Verifikasi Data 
Verfikasi data bertujuan untuk memeriksa, menyeleksi atau memilih data 
yang memadai yang selanjutnya dilakukan pengolahan data. Adapun tahapan 
verifikasi data yaitu memeriksa angket yang sudah terkumpul, memisahkan angket 
berdasarkan kelas responden, melakukan rekap data disertai dengan memberikan 
skor pada setiap item yang sesuai, mengurutkan jawaban responden, dan melakukan 
pengolahan data dengan aplikasi Winstep Model Rasch versi 3.73. 
3.6.2. Penyekoran Data 
Instrumen penelitian konsep diri peserta didik menggunakan Skala Likert. 
Peserta didik diberikan lima alternatif jawaban, yaitu SS (Sangat Sesuai), S 
(Sesuai), KS (Kurang Sesuai), TS (Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai). 
Kelima alternatif jawaban memiliki nilai dengan bobot tertentu sebagai berikut. 
a. Sangat Sesuai (SS) memiliki skor 5 untuk pernyataan positif dan skor 1 untuk 
pernyataan negatif. 
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b. Sesuai (S) memiliki skor 4 untuk pernyataan positif dan skor 2 untuk 
pernyataan negatif. 
c. Kurang Sesuai (KS) memiliki skor 3 untuk pernyataan positif dan skor 3 
untuk pernyataan negatif. 
d. Tidak Sesuai (TS) memiliki skor 2 untuk pernyataan positif dan skor 4 untuk 
pernyataan negatif. 
e. Sangat Tidak Sesuai (STS) memiliki skor 1 untuk pernyataan positif dan skor 
5 untuk pernyataan negatif. 
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban disajikan dalam tabel 3.10. 
Tabel 3.10. 
Kategori Pemberian Skor Alternatif Jawaban 
 
Alternatif Jawaban Pernyataan 
Favorable (+) Un-favorable (-) 
Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
 
3.6.3. Pengkategorian dan Interpretasi Skor 
Pengelompokan data dibagi menjadi tiga kategori, yaitu positif, sedang, 
dan negatif. Skor konsep diri peserta didik mengacu pada perhitungan yang dapat 
dilihat pada tabel 3.11. 
Tabel 3.11. 
Pengkategorian Skor Konsep Diri Peserta Didik 
 
Rentang Skor Kategori 
(Mean + 1,0 SD) ≤ X Tinggi/Positif 
(Mean – 1,0 SD) ≤ X < (Mean + 1,0 SD) Sedang/Netral 
X < (Mean – 1,0 SD) Rendah/Negatif 
     (Saifuddin, Azwar., 2016, hlm. 149) 
 
Hasil pengolahan data dengan menggunakan model Rasch diketahui mean 
0,48 dan standar deviasi 0,42, maka rentang skor dari setiap kategori konsep diri dapat 
dijabarkan sebagai berikut. 
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Kategori Positif = (Mean + 1,0 SD) ≤ X 
   = (0,48 + 0,42) 
   = 0,90 ≥ X 
Kategori Sedang  = (Mean – 1,0 SD) ≤ X < (Mean + 1,0 SD) 
   = (0,48 - 0,42) ≤ X < (0,48 + 0,42) 
   = 0,06 ≤ X < 0,90 
Kategori Negatif = X < (Mean – 1,0 SD) 
   = (0,48 – 0,42) 
   = X < 0,06  
Hasil yang diperoleh dari rumusan menunjukkan nilai untuk setiap kategori 
yaitu kategori postitif dengan interval ≥ 0,90, kategori negatif dengan interval ≤
0,06 dan kategori sedang dengan interval 0,06 sampai dengan 0,90. Pengkategorian 
dapat dilihat pada tabel 3.12. 
Tabel 3.12. 
Kategorisasi Konsep Diri Peserta Didik  
Kelas VIII SMP Negeri 15 Bandung 
 
Interval Kategori 
0,90 ≥ X Positif 
0,06 ≤ X < 0,90 Netral 
X < 0,06 Negatif  
 
Dari pengkategorian konsep diri pada tabel 3.12., selanjutnya dijelaskan 
penafsiran untuk ketiga kategori dalam tabel 3.13.  
Tabel 3.13. 
Penafsiran Kategorisasi Konsep Diri 
 
Rentang Skor Kategori Interpretasi 
0,90 ≥ X Positif Peserta didik pada kategori positif sudah memiliki 
konsep diri yang memadai. Kemampuan pada 
komponen perceptual (fisik) artinya peserta didik 
mempunyai pandangan yang baik tentang 
penampilan fisik yang dimiliki dirinya serta dapat 
menginprementasikan pendapat orang lain tentang 
penampilan fisik dirinya dengan baik. Kemampuan 
pada komponen conceptual (psikis) artinya peserta 
didik memiliki pandangan yang baik tentang 
kemampuan ataupun ketidakmampuan yang 
dimiliki dirinya serta memiliki pandangan yang 
baik tentang latar belakang keluarga dan masa 
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depan. Kemampuan pada komponen attitudinal 
(sikap) artinya peserta didik mengetahui dengan 
baik tentang sikap yang dimiliki dirinya serta dapat 
menginprementasikan pendapat orang lain tentang 
sikap dirinya dengan baik. 
0,06 ≤ X < 0,90 Netral Peserta didik pada kategori netral sudah memiliki 
konsep diri yang cukup memadai. Komponen yang 
memiliki rata-rata tertinggi adalah pada konsep diri 
adalah komponen conceptual (psikis). Artinya 
peserta didik peserta didik memiliki pandangan 
yang baik tentang kemampuan ataupun 
ketidakmampuan yang dimiliki dirinya serta 
memiliki pandangan yang baik tentang latar 
belakang keluarga dan masa depan. yang memiliki 
rata-rata tertinggi adalah pada konsep diri adalah 
komponen perceptual (fisik). Artinya peserta didik 
tidak mempunyai pandangan yang baik tentang 
penampilan fisik yang dimiliki dirinya serta dapat 
menginprementasikan pendapat orang lain tentang 
penampilan fisik dirinya dengan baik. 
X < 0,06 Negatif Peserta didik pada kategori negatif memiliki 
perkembangan konsep diri yang tidak memadai. 
Kemampuan pada komponen perceptual (fisik) 
artinya peserta didik tidak mempunyai pandangan 
yang baik tentang penampilan fisik yang dimiliki 
dirinya serta dapat menginprementasikan pendapat 
orang lain tentang penampilan fisik dirinya dengan 
baik. Kemampuan pada komponen conceptual 
(psikis) artinya peserta didik tidak memiliki 
pandangan yang baik tentang kemampuan ataupun 
ketidakmampuan yang dimiliki dirinya serta 
memiliki pandangan yang baik tentang latar 
belakang keluarga dan masa depan. Kemampuan 
pada komponen attitudinal (sikap) artinya peserta 
didik tidak mengetahui dengan baik tentang sikap 
yang dimiliki dirinya serta dapat 
menginprementasikan pendapat orang lain tentang 
sikap dirinya dengan baik. 
 
3.7. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian ini prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari tiga tahap 
yaitu: (1) persiapan; (2) pelaksanaan; dan (3) pelaporan. 
1. Tahap Persiapan 
a. Penyusunan proposal penelitian serta melakukan seminar proposal 
penelitian pada mata kuliah Penelitian Bimbingan dan Konseling. 
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b. Pengajuan surat permohonan dosen pembimbing skripsi pada tingkat 
fakultas. 
c. Pengajuan permohonan izin penelitian dari Departemen Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan yang memberikan rekomendasi untuk 
melanjutkan ke tingkat fakultas.  
d. Setelah proposal disahkan selanjutnya diberitahukan kepada Kepala 
SMP Negeri 15 Bandung. 
2. Tahap Pelaksanaan 
a. Pengembangan instrumen penelitian. 
b. Pelaksanaan uji coba instrumen pada sebagian peserta didik kelas VIII 
SMP Negeri 15 Bandung. 
c. Pengolahan dan analisis data yang didapatkan dari hasil instrumen 
mengenai konsep diri. 
d. Merumuskan program bimbingan kelompok dengan teknik problem 
solving untuk meningkatkan konsep diri remaja peserta didik kelas 
VIII. 
3. Tahap Pelaporan 
Tahap akhir dari tahapan-tahapan penelitian adalah tahap pelaporan. Pada 
tahap pelaporan, seluruh kegiatan dan hasil penelitian dianalisis dan 
dilaporkan dalam bentuk skripsi untuk kemudian dipertanggungjawabkan 
oleh peneliti. 
